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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang PKL 

Fenomena penggangguran masih menjadi permasalahan utama di 

Indonesia. Ditambah lagi saat ini sudah memasuki Era Masyarakat Ekonomi 

Asean (MEA), dimana persaingan kerja bukan hanya dari dalam negeri, 

melainkan dari luar negeri. Oleh karena itu, diperulukan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkualitas dan mampu bersaing untuk bisa bersaing 

dan mengurangi pengangguran di Indonesia. 

SDM yang berkualitas dapat dihasilkan, salah satunya melalui 

pendidikan di Universitas. Salah satu Universitas di Indonesia yaitu 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Dalam membentuk mahasiswanya agar 

menjadi SDM yang siap bekerja adalah dengan memasukkan mata kuliah 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) di beberapa program studi. 

Kegiatan PKL dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dunia kerja bagi para mahasiswa sekaligus 

memberikan kesempatan mengaplikasikan teori dan praktik di lapangan. 

Mahasiswa diwajibkan menjalani program Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

yang disesuaikan dengan kebutuhan rumpun ilmunya. Program PKL akan 

meningkatkan kompetensi pada mahasiswa untuk dapat lebih mengenal, 

mengetahui, dan berlatih menganalisis kondisi lingkungan dunia kerja. Hal 
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ini sebagai upaya mahasiswa mempersiapkan diri dalam memasuki dunia 

kerja. 

PKL juga merupakan masa dimana mahasiswa mengaplikasikan ilmu 

yang didapatkan di mata perkuliahan dengan penerapan di perusahaan. 

Tentunya penerapan ilmu yang ada di perkuliahan tidak sama dengan 

perusahaan dikarenakan di tiap perusahaan memiliki sistem yang berbeda-

beda. Dan dari situlah mahasiswa bisa menambah ilmu untuk 

membandingkan dengan menganalisis perbedaan tersebut. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Adapun maksud diadakannya PKL yaitu: 

1. Kegiatan PKL sebagai bagian dari persyaratan kelulusan Program S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

2. Mempelajari bidang pekerjaan Akuntansi pada dunia kerja 

sesungguhnya. 

3. Mempelajari sikap dispilin, tanggungjawab, dan kemampuan 

berkomunikasi dilingkungan kerja. 

Dan adapun tujuan diadakannya PKL yaitu: 

1. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 

keterampilan terkait akuntansi. 

2. Meningkatkan sikap displin dan bertanggung jawab dalam bekerja serta 

melaksanakan tugasnya. 

3. Meningkatkan pemahaman terkait dunia kerja. 
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C. Kegunaan PKL 

1. Bagi Praktikan 

Adapun kegunaan PKL bagi Praktikan adalah: 

a. Melatih keterampilan mahasiswa program sarjana sesuai dengan 

pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

b. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit-

unit kerja, baik dalam lingkungan pemerintah maupun perusahaan. 

c. Mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan 

mencoba menemukan sesuatu yang baru yang belum diperoleh dari 

pendidikan formal. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  

Adapun kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta adalah: 

a. Menjalin hubungan kemitraan dengan pihak luar, khususnya dengan 

PT Nindya Karya (Persero). 

b. Memperkenalkan mahasiswa kepada dunia kerja yang sangat 

berguna bagi mahasiswa setelah lulus dari Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 

c. Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi/ perusahaan dan 

tuntutan pembangunan pada umumnya. 
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3. Bagi PT Nindya Karya (Persero) 

Adapun kegunaan PKL bagi PT Nindya Karya (Persero) adalah: 

a. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial 

kelembagaan. 

b. Menjalin hubungan yang teratur, sehat, dan dinamis antara 

instansi/perusahaan dengan Lembaga Perguruan Tinggi, khususnya 

Universitas Negeri Jakarta. 

c. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat. 

 

D. Tempat PKL 

PKL yang dilakukan oleh Praktikan yaitu di salah satu perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang Jasa Konstruksi, 

Engineering Procurement Construction (EPC) dan Investasi. Selama 

menjalani PKL, Praktikan ditempatkan sebagai staf keuangan di departemen 

keuangan kantor pusat. 

nama perusahaan  : PT Nindya Karya (Persero) 

alamat   : Jl. Letjend. MT. Haryono Kav. 22, Kelurahan 

Cawang, Kecamatan Kramat Jati, Kota Jakarta 

Timur, 13630 

telepon/ fax  : (021) 8093276 / (021) 8093105 

Alasan memilih PT Nindya Karya (Persero) sebagai tempat 

melaksanakan kegiatan PKL karena perusahaan tersebut adalah perusahaan 

tempat Praktikan bekerja saat ini.  
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E. Jadwal Waktu PKL 

Selama proses kegiatan PKL, Praktikan melakukan beberapa tahapan 

proses, yakni : 

1. Tahapan Persiapan 

Pada tahap ini, Praktikan melakukan beberapa kegiatan diantaranya yaitu 

membuat surat permohonan ke perusahaan yang disetujui oleh Program 

Studi dan diketahui oleh Kasubag. Bidang Akademik dan diajukan ke 

Biro Akademik, Kemahasiswaan, dan Hubungan Masyarakat 

(BAAKHUM). Kemudian setelah disetujui, barulah Praktikan 

menyerahkan surat terkait ke perusahaan tempat dimana Praktikan akan 

melakukan PKL. Dalam kurun waktu dua hari setelah dikirimkan surat 

permohonan oleh Praktikan, PT Nindya Karya (Persero) memberikan 

jawaban bahwa Praktikan diterima melaksanakan kegiatan PKL nya di 

PT Nindya Karya (Persero). 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Pada tahap ini, Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT Nindya 

Karya (Persero) dengan periode pelaksanaan kegiatan mulai dari tanggal 

16 Juli 2018 hingga tanggal 15 September 2018. Kegiatan PKL ini 

dilaksanakan sesuai dengan jam karyawan yang berlaku di PT Nindya 

Karya (Persero) yaitu hari Senin sampai hari Jumat, pukul 08.00-17.00 

dengan jam istirahat pada pukul 12.00-13.00. Pada hari Jum’at, jam 

istirahat dimulai lebih awal, yaitu pukul 11.30-13.00. 
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3. Tahapan Pelaporan 

Pada tahap ini, Praktikan melakukan pertanggungjawaban atas kegiatan 

PKL yang telah dilakukan dengan membuat Laporan PKL. Praktikan 

menyusun laporan PKL pada bulan Oktober s.d. Desember, yaitu setelah 

kegiatan PKL berakhir. Data-data terkait laporan PKL Praktikan peroleh 

selama kegiatan PKL berlangsung.



 
 

7 
 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

A. Sejarah PT Nindya Karya (Persero) 

PT Nindya Karya (Persero) adalah sebuah perusahaan General 

Contractor dimana kepemilikan saham dipegang oleh negara Republik 

Indonesia dan PT Perusahaan Penjamin Aset (Persero). Dari sisi historis, PT 

Nindya Karya (Persero) adalah perusahaan BUMN konstruksi yang 

menjalankan usaha di bidang Jasa Konstruksi, Engineering Procurement 

Construction (EPC) dan Investasi. PT Nindya Karya (Persero) pada awalnya 

merupakan sebuah perusahaan hasil nasionalisasi dari Belanda bernama N.V. 

Nederlands Aannemings Maastchappy (NEDAM) v/h Fa.H. Boersma yang 

berdiri di tahun 1877. Namun Seiring dengan Pembebasan Irian Barat dan 

terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 1958, semua perusahaan 

Belanda yang masih tersisa di wilayah Indonesia dinasionalisasi menjadi 

perusahaan milik negara. Nasionalisasi NEDAM menjadi perusahaan 

Indonesia dilakukan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 59 tahun 

1961, yang kemudian berganti nama menjadi Perusahaan Negara (PN) 

Nindya Karya. 

Dengan diterbitkannya PP No.12 tahun 1969 mengenai perubahan 

Perusahaan Negara menjadi Persero, maka melalui PP No. 11/1972 dan 

Kepmenkeu No. 91/MK/IV/3/1973 serta akta notaris Kartini Moeljadi S.H. 

No. 76 tanggal 15 Maret 1973 PN Nindya Karya beralih status menjadi 
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Perseroan Terbatas (PT) dengan nama yang sama. Nama PT Nindya Karya 

(Persero) kemudian dipertahankan sampai sekarang. 

Akhir Desember 2008, PT Nindya Karya (Persero) melakukan investasi 

penyertaan saham pada PT Jasamarga Kunciran Cengkareng (JKC), sebuah 

perusahaan yang bergerak pada pengusahaan Jalan Tol Kunciran - 

Cengkareng, yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan 

konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta usaha-usaha 

lainnya sesuai dengan Akta Pendirian No. 7 tanggal 14 Mei 2008 yang diubah 

dengan Akta Perubahan Anggaran Dasar PT Marga Kunciran Cengkareng 

No. 6 tanggal 23 Desember 2008, yang keduanya dibuat dihadapan Suzy 

Anggraini Muharam, SH. 

Di tahun 2012 seiring dengan terbitnya PP Nomor 69 tahun 2012, PT 

Nindya Karya (Persero) berkomitmen memperbaiki citra dan meningkatkan 

kinerja Perusahaan melalui “NINDYA Reborn” yaitu menjadi perusahaan 

yang cerdas berbasis pada pengetahuan dan teknologi. Hal ini dilakukan 

dengan melakukan restrukturisasi perusahaan secara menyeluruh baik 

perubahan logo perusahaan, visi, misi, nilai-nilai dasar, budaya, bidang 

keuangan, organisasi, SDM dan sistem Perusahaan. 

Di awal tahun 2013, PT Nindya Karya (Persero) mendirikan anak 

Perusahaan PT Nindya Beton dalam rangka pengembangan bisnis Perusahaan 

di bidang beton pracetak berdasarkan Akta No. 33 tanggal 19 Februari 2013. 

PT Nindya Beton adalah Perusahaan yang bergerak pada Industri dan 

pabrikasi beton pracetak, readymix, serta usaha berkaitan lainnya. Dengan 
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berdiri PT Nindya Beton, diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah dan 

daya saing Perusahaan, serta dapat mendukung kebutuhan beton pada proyek-

proyek PT Nindya Karya (Persero). 

Pertengahan tahun 2017, PT Nindya Karya (Persero) mulai melebarkan 

sayapnya di bidang investasi sektor pariwisata perhotelan. Tanggal 31 Juli 

2017 Divisi Properti PT Nindya Karya (Persero) telah menyelenggarakan 

project launching Pembangungan Hotel Horison Nindya di Semarang. 

Pengembangan bisnis perhotelan tersebut merupakan investasi 

pendayagunaan aset tetap Perusahaan dalam rangka meningkatkan kinerja 

Perusahaan terutama Divisi Properti. 

Saat ini, PT Nindya Karya (Persero) memiliki Wilayah Operasional yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Wilayah operasional tersebut terbagi 

atas 5 Wilayah dan 3 Divisi, meliputi Wilayah I  Sumatera (Aceh, Sumatera 

Utara, Riau, Kepulauan Riau, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Sumatera 

Selatan, Kepulauan Bangka Belitung, Lampung), Wilayah II Jawa (DKI 

Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur), 

Wilayah III Balikpapan (Kalimantan Barat, Kalimantan Utara, Kalimantan 

Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur), Wilayah IV Denpasar 

(Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, dan Luar Negeri – Luar 

Negeri/Timor Leste), Wilayah V Makassar (Sulawesi Utara, Gorontalo, 

Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, 

Maluku, Maluku Utara, Papua, Papua Barat), Divisi EPC (Engineering 
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Procurement Construction), Divisi Properti serta Unit Penunjang Produksi 

(UPP). 

1. Visi dan Misi 

PT Nindya Karya (Persero) memiliki visi untuk tetap konsisten 

sebagai Perusahaan konstruksi dan investasi terkemuka berbasis 

excellent engineering di Asia Tenggara. 

Selain visi, PT Nindya Karya (Persero) juga memiliki misi yang 

diharapkan dapat mendukung terwujudnya visi perusahaan. Adapun misi 

PT Nindya Karya (Persero), yaitu: 

a. Terus membangun kepercayaan yang kuat bagi pelanggan utama 

serta stakeholder. 

b. Memberikan nilai tambah yang tinggi dan berkesinambungan bagi 

Pemegang Saham. 

c. Mengembangkan usaha konstruksi yang mempunyai daya saing 

tinggi baik di Indonesia maupun di Asia Tenggara. 

d. Mengembangkan investasi di Indonesia. 

e. Turut serta memelihara kelestarian lingkungan yang berkelanjutan.   

2. Prestasi dan Penghargaan Perusahaan 

 Selama 45 tahun berdiri, PT Nindya Karya (Persero) telah berhasil 

memperoleh beberapa prestasi, diantaranya yaitu: 

a. Pembangunan Sarana Pengisian bahan bakar Gas di Prabumulih dari 

Kementerian ESDM. 
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b. Pembangunan Jaringan Gas Bumi untuk Rumah Tangga di 

Balikpapan dari Kementerian ESDM. 

c. Pembangunan Sarana Pengisian bahan bakar Gas di Balikpapan dari 

Kementerian ESDM. 

d. Pembangunan Sarana Pengisian bahan bakar Gas di Batam dari 

Kementerian ESDM. 

e. Juara 3 Terbaik BUMN Award 2017, Kategori CEO BUMN 

Strategic dari Majalah BUMN Track. 

f. Annual Report Award 2016, Kategori BUMN Non Keuangan Non 

Listed. 

g. Apresiasi Menteri BUMN - Rini Soemarno, Kategori Turnaround 

Company dalam Rapat Koordinasi BUMN dari Kementerian 

BUMN. 

h. The Best Partner for Engineering dari PT Pelindo III (Persero). 

 

B. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah salah satu hal penting yang pastinya dimiliki 

oleh suatu perusahaan. Struktur organisasi menjadi salah satu landasan 

perusahaan dalam melakukan kegiatan pengelolaan perusahaannya. 

Dalam menjalankan bisnisnya, PT Nindya Karya (Persero) dipimpin oleh 

seorang Direktur Utama dan dibantu oleh tiga (3) orang Direktur lainnya. 

Masing-masing direktur memiliki beberapa departemen dibawahnya guna 

membantu kerja dari para direktur. Untuk Wilayah, Divisi serta Unit 

Penunjang Produksi (UPP) dikepalai oleh General Manager (GM), dan 
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dalam menjalani tugas serta tanggung jawabnya para GM dibantu oleh 

beberapa orang manager.  

Dalam menjalankan Perusahaan, manajemen PT Nindya Karya (Persero) 

tidak berjalan sendiri dan tanpa pengawasan, untuk menghidupkan proses 

check and balances terhadap pengelolaan yang dijalankan oleh manajemen 

PT Nindya Karya (Persero), maka diangkatlah Dewan komisaris dan Komite 

Audit. 

Gambar II. 1 di bawah ini merupakan struktur organisasi PT Nindya 

Karya (Persero). 

Gambar II.1 Struktur organisasi PT Nindya Karya (Persero) 

Sumber: Annual Report Tahun 2017 PT Nindya Karya (Persero) 

 

1. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris dalam struktur tata kelola Perusahaan berfungsi 

sebagai organ yang memiliki kewenangan melakukan pengawasan secara 

umum dan/ atau khusus sesuai Anggaran Dasar serta memberikan nasihat 
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kepada Direksi dalam menjalankan kepengurusan Perusahaan. Dewan 

Komisaris juga memiliki tugas untuk melakukan pemantauan terhadap 

efektivitas praktik Good Corporate Governance (GCG) yang diterapkan 

Perusahaan. Dengan kata lain, penekanan peran Dewan Komisaris adalah 

untuk menghidupkan proses check and balances pengelolaan yang 

dijalankan oleh manajemen Perusahaan. 

Dewan Komisaris bertanggung jawab secara kolektif untuk 

melakukan pengawasan dan memberikan saran kepada Direksi serta 

memastikan bahwa Perusahaan melaksanakan GCG pada seluruh 

tingkatan atau jenjang organisasi. Kedudukan masing-masing anggota 

Dewan Komisaris termasuk Komisaris Utama adalah setara. Dalam 

rangka mendukung pelaksanaan tugasnya, Dewan Komisaris dibantu 

oleh Komite Audit. 

Terdapat 2 (dua) tingkatan fungsi pengawasan Dewan Komisaris, 

yakni: 

a. Level Performance, yaitu fungsi Dewan Komisaris melakukan 

pengawasan dengan memberikan pengarahan dan petunjuk kepada 

Direksi serta memberikan masukan kepada RUPS. 

b. Level Conformance, yaitu berupa pelaksanaan kegiatan pengawasan 

pada tahap selanjutnya untuk memastikan nasehat telah dijalankan 

serta dipenuhinya ketentuan dalam Peraturan Perundang-undangan 

dan Anggaran Dasar. 

2. Komite Audit 
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Komite Audit adalah organ pendukung Perusahaan yang dibentuk 

Komisaris untuk membantu dalam melaksanakan fungsi pengawasan 

terhadap pengelolaan Perusahaan, yakni terkait pengawasan proses 

pelaporan akuntansi dan keuangan, audit laporan keuangan dan 

pengendalian internal serta fungsi-fungsi audit lainnya. 

Susunan Komite Audit terdiri dari anggota Dewan Komisaris serta 

para profesional di bidang keuangan yang bertindak independen dan 

tidak memiliki afiliasi dalam bentuk apapun dengan Perusahaan untuk 

menjaga integritasnya. Komite Audit memiliki tanggung jawab yakni: 

a. Komite Audit bekerja secara kolektif dan berfungsi membantu 

Komisaris dalam melaksanakan tugasnya. 

b. Komite Audit bersifat mandiri baik dalam pelaksanaan tugasnya 

maupun dalam pelaporan, dan bertanggung jawab langsung kepada 

Komisaris. 

c. Anggota Komite Audit harus memiliki integritas yang baik dan 

pengetahuan serta pengalaman kerja yang cukup di bidang 

pengawasan/pemeriksaan dan di bidang-bidang lainnya yang 

dianggap perlu sehingga dapat melaksanakan fungsinya secara 

optimal. 

d. Komite Audit bersifat mandiri baik dalam pelaksanaan tugasnya 

maupun dalam pelaporan, dan bertanggung jawab langsung kepada 

Komisaris. 
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e. Anggota Komite Audit harus memiliki integritas yang baik dan 

pengetahuan serta pengalaman kerja yang cukup di bidang 

pengawasan/pemeriksaan dan di bidang-bidang lainnya yang 

dianggap perlu, sehingga dapat melaksanakan fungsinya secara 

optimal. 

f. Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang dilaksanakan 

oleh Satuan Pengawasan Intern (SPI) maupun Auditor Eksternal. 

g. Memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan sistem 

pengendalian manajemen serta pelaksanaannya. 

Komite Audit memiliki beberapa wewenang, yakni: 

a. Menilai penyusunan Kerangka Acuan Kerja (KAK) serta proses 

seleksi atau reseleksi Auditor Eksternal, terutama reseleksi Auditor 

Eksternal. 

b. Melakukan penilaian pelaksanaan audit oleh Auditor Eksternal 

terutama berkaitan dengan ketaatan terhadap standar profesi. 

c. Melakukan pembahasan hasil audit dengan Auditor Eksternal 

tentang temuan audit dan tindak lanjutnya, jika dipandang perlu. 

d. Melakukan penilaian atas pendapat Auditor Eksternal tentang mutu 

dan prinsip akuntansi yang diterapkan dalam pelaporan keuangan 

e. Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris sebagai bahan 

kajian Direksi. 

f. Peraturan perundang-undangan atas perjanjian/kontrak. yang 

membutuhkan persetujuan Dewan Komisaris. 
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g. Untuk pelaksanaan tugasnya, Komite Audit dapat melakukan 

penelitian ataupun penyelidikan terhadap masalah-masalah tertentu 

yang berpengaruh terhadap kinerja Perseroan atau dapat meminta 

bantuan Auditor Internal atau Auditor Eksternal. 

h. Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris tentang 

penyusunan dan penyempurnaan Piagam Komite Audit secara 

berkala. 

i. Melaksanakan tugas lain yang berkaitan dengan pengawasan 

terhadap Perusahaan yang diberikan oleh Dewan Komisaris. 

j. Komite Audit memiliki kewenangan akses secara penuh dan tidak 

terbatas terhadap personil, keuangan, dokumen, aset Perusahaan, 

informasi terkait lainnya dan seluruh operasional sesuai dengan 

tugas yang diberikan Dewan Komsiaris. 

3. Direksi 

Direksi adalah organ tata kelola perusahaan yang bertanggung jawab 

secara kolegial atas pengurusan perusahaan untuk kepentingan dan 

tujuan perusahaan. Direksi bertindak selaku pimpinan dalam pengurusan 

serta mewakili perusahaan baik di dalam maupun di luar pengadilan. 

Direksi PT Nindya Karya (Persero) dipimpin oleh seorang Direktur 

Utama dan dibantu oleh 3 (tiga) orang Direksi lainnya, yakni Direktur 

Produksi & HSE, Direktur Keuangan & SDM, serta Direktur Pemasaran 

& Pengembangan. 
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Masing-masing Direksi tersebut memiliki tugas dan tanggung jawab 

yang berbeda sesuai dengan kebutuhan bisnis yang diselenggarakan 

perusahaan. Berikut adalah tugas dan wewenang dari masing-masing 

Direksi: 

a. Direktur Utama 

Direktur Utama memiliki tugas dan wewenang untuk 

memimpin dan mengkoordinasikan semua kegiatan Direksi dalam 

melakukan pengelolaan dan pengurusan Perusahaan, membawahi 

Satuan Pengawas Intern (SPI), dan Sekretariat Perusahaan (Sekper). 

Dalam menjalankan tugas-tugasnya, Direktur Utama 

bertanggung jawab secara langsung kepada Pemegang Saham serta 

diawasi oleh Dewan Komisaris bekerja sama dengan Komite-

Komite di bawahnya.  

b. Direktur Produksi & HSE 

Direktur Produksi & HSE mempunyai fungsi pokok yaitu 

memimpin, mengarahkan, dan mengkoordinasikan kegiatan 

pengendalian proyek, pengadaan barang dan peralatan serta 

melaksanakan implementasi sistem dan Manajemen Risiko (SM-

Risiko), pembuatan dan pengaturan prosedur yang terintegrasi 

secara online melalui Teknologi Informasi. 

Dalam menjalankan tugasnya, Direktur Produksi dan HSE 

bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan organ-organ yang 

berada di bawahnya terdiri dari: 
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1) Kepala Departemen Produksi 

2) Kepala Departemen Manajemen Risiko, Sistem  TI 

3) Kepala Departemen HSE 

4) General Manager Wilayah, Divisi & UPP (Bagian Produksi & 

HSE) 

Tanggung jawab Direktur Produksi dan HSE meliputi: 

1) Menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, Sistem 

Manajemen K3/OHSAS 18001:2007 dan Sistem Manajemen 

Lingkungan ISO 14001:2005. 

2) Bertanggung jawab dalam penerapan GCG di Perusahaan. 

3) Terselenggaranya kegiatan produksi di Perusahaan serta 

manajemen risikonya yang, meliputi: pengendalian produksi, 

administrasi produksi, logistik, pengelolaan sarana fisik. 

4) Terselenggaranya kegiatan perencanaan & pelaksanaan Sistem 

Manajemen Perusahaan yang terintegrasi 

c. Direktur Keuangan & SDM 

Direktur Keuangan & SDM mempunyai fungsi pokok untuk 

memimpin, mengarahkan dan mengkoordinasikan serta 

mengendalikan kegiatan pengelolaan sumber daya keuangan, dan 

penertiban administrasi bidang keuangan guna mendukung 

tercapainya sasaran keuangan perusahaan pada umumnya, serta 

mengendalikan kegiatan pengelolaan sumber daya manusia 

(pegawai), dan penertiban administrasi bidang SDM guna 
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mendukung tercapainya sasaran Keuangan, dan SDM Perusahaan 

pada umumnya. 

Dalam menjalankan tugasnya, Direktur Keuangan & SDM 

bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan organ-organ yang 

berada di bawahnya terdiri dari: 

1) Kepala Departemen Keuangan 

2) Kepala Departemen Akuntansi 

3) Kepala Departemen SDM 

4) Anak Perusahaan 

5) General Manager Wilayah, Divisi & UPP (Bagian Keuangan, 

Akuntansi dan SDM) 

Tanggung jawab Direktur Keuangan & SDM meliputi: 

1) Terselenggaranya kegiatan perencanaan, pengadaan dan 

pengalokasian dana perusahaan serta sumberdayanya. 

2) Bertanggungjawab menyusun Laporan Implementasi Kriteria 

Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) sesuai dengan program yang 

dibuat oleh Kementerian BUMN. 

3) Terselenggaranya kegiatan perencanaan, pengadaan, 

administrasi, pengembangan, dan penempatan SDM. 

4) Terselenggaranya pelaksanaan kegiatan akuntansi Perusahaan 

beserta analisis dan pelaporannya. 

5) Melakukan monitoring dan pengawasan terhadap Anak 

Perusahaan. 
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d. Direktur Pemasaran & Pengembangan 

Direktur Pemasaran & Pengembangan mempunyai fungsi 

pokok untuk memimpin, mengarahkan dan mengkoordinasi kegiatan 

pemasaran dan pengembangan serta GCG di bidang konstruksi 

khususnya dan korporasi perusahaan pada umumnya. 

Dalam menjalankan tugasnya, Direktur Pemasaran dan 

Pengembangan bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan 

organ-organ yang berada di bawahnya terdiri dari: 

1) Kepala Departemen Pemasaran 

2) Kepala Departemen Pengembangan 

3) General Manager Wilayah, Divisi & UPP (Bagian Pemasaran) 

4) Manajemen Dokumen Tender 

Tanggung jawab Direktur Pemasaran dan Pengembangan meliputi: 

1) Terselenggaranya kegiatan pemasaran di bidang konstruksi di 

Direktorat. 

2) Terselenggaranya kegiatan pencapaian target perolehan kontrak 

sesuai dengan RKAP. 

3) Terselenggaranya kegiatan perencanaan & manajemen risiko. 

4) Terselenggaranya usaha-usaha untuk mencapai target 

pemasaran & pengembangan sebagaimana telah ditetapkan 

dalam rencana. 
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4. Sekretaris Perusahaan 

Sekretaris Perusahaan PT Nindya Karya (Persero) merupakan salah 

satu bagian penting dalam operasional Perusahaan dan menjadi 

penghubung utama (liaison officer) antara Direksi, Komisaris dan 

Pemegang Saham serta wakil Perusahaan dalam berhubungan dengan 

regulator, lembaga atau asosiasi lain yang berkaitan dengan Perusahaan. 

Untuk itu, Sekretaris Perusahaan harus mempunyai pengalaman dan 

pengetahuan yang mendukung pelaksanaan fungsinya. 

Secara struktural, Sekretaris Perusahaan berada satu tingkat di 

bawah Direksi yang membawahi Bagian Hukum, Bagian Humas & 

Kesekretariatan dan Bagian Umum, serta bagian PKBL. Dengan adanya 

Sekretaris Perusahaan, diharapkan dapat membantu Direksi dalam 

menjalankan pengelolaan informasi Perusahaan dan memastikan bahwa 

Perusahan mematuhi peraturan tentang persyaratan keterbukaan sejalan 

dengan penerapan prinsip-prinsip GCG. 

Sekretaris Perusahaan memiliki beberapa tugas dan tanggung jawab 

yakni: 

a. Penatausahaan serta penyimpanan dokumen perusahaan. 

b. Penyusunan risalah rapat Direksi. 

c. Melakukan persiapan terhadap Rapat Dewan Komisaris dan RUPS. 

d. Mensosialisasikan penerapan prinsip-prinsip GCG yaitu pemberian 

informasi berkaitan dengan tugas Sekretaris Perusahaan kepada 

Direksi. 
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e. Memberikan pelayanan informasi kepada masyarakat yang 

berkaitan dengan kondisi Perusahaan. 

f. Melaksanakan kegiatan tata persuratan dan kearsipan. 

g. Melakukan usaha-usaha memperlancar kegiatan administrasi. 

h. Melaksanakan sistem pengawasan keamanan dan kerahasiaan data 

perusahaan. 

i. Melakukan persiapan dan pelaksanaan rapat Direksi. 

j. Melakukan pelaksanaan penyusunan jadwal kegiatan serta 

kebutuhan yang diperlukan Direksi. 

k. Pelaksanaan kegiatan protokoler Direksi. 

l. Menyusun pengajuan izin investasi yang memerlukan izin dari 

Dewan Komisaris/Pemegang Saham. 

5. Satuan Pengawasan Intern (SPI) 

Sebagai pemenuhan atas prinsip akuntabilitas dan tanggung jawab 

dalam pengelolaan Perusahaan, Perusahaan memiliki organ SPI yang 

bertanggung jawab secara langsung kepada Direksi. Organ ini memiliki 

fungsi untuk melakukan kegiatan dalam rangka membantu Direksi dalam 

melakukan tugas-tugas pengendalian prosedur, perundangan, peraturan 

perusahaan, manajemen dan dapat terciptanya 3E, yaitu efektif, efisien 

dan ekonomis dalam penyelesaian setiap pekerjaan serta terciptanya 

budaya perusahaan (corporate culture) yang baik, sehingga terjadi 

kesatuan yang kuat untuk bersaing dan bertahan, pengawasan, 
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pencegahan, mitigasi serta penanganan atas segala bentuk praktik-

praktik penyimpangan yang terjadi. 

Secara alur koordinasi, SPI berkoordinasi langsung dengan Direktur 

Utama dan jajaran Direksi lainnya. Organ ini dipimpin oleh seorang 

Kepala yang keberadaannya satu tingkat di bawah Direksi dan 

membawahi auditor-auditor. Dalam tugasnya SPI bertanggungjawab 

langsung kepada Direktur Utama dan bertindak sebagai mitra kerja 

Komite Audit (Dewan Komisaris) dalam melaksanakan fungsi 

pengawasannya. 

SPI juga diberi kewenangan seluas-luasnya oleh Direktur Utama 

untuk mengumpulkan data, fakta dan informasi, baik secara lisan, tertulis 

dan kondisi riil lapangan serta berkewajiban menyampaikan laporan 

hasil audit kepada Direktur Utama dengan tembusan kepada Komite 

Audit (Dewan Komisaris). Tugas dan Tanggung Jawab yang dimiliki 

oleh SPI meliputi: 

a. Menyusun Program Kerja Audit Tahunan (PKAT) berikut 

anggarannya. 

b. Melaksanakan pemeriksaan rutin sesuai PKAT atas tugas dan 

persetujuan Direktur Utama. 

6. Departermen Produksi 

Departemen Produksi merupakan Departemen yang bertanggung jawab 

terhadap produksi perusahaa, dalam hal ini berkaitan dengan proses 

pengerjaan proyek yang telah di dapapatkan oleh PT Nindya Karya 
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(Persero). Departemen Produksi berada di bawah arahan dari Direktur 

Produksi & HSE. Departemen ini di pimpin oleh seorang Kepala 

Departemen, serta di bantu oleh beberapa orang manager. Ruang lingkup 

perkerjaa dari Departemen ini yakni mulai dari Pembuatan Rancangan 

Biaya Konstruksi, Monitoring progress pekerjaan proyek, hingga telah 

dilakukan nya serah Terima Kedua/Final Hand Over (FHO) atas proyek 

terkait. 

7. Departemen Health, Safety, Environment (HSE) 

Departemen Health, Safety, Environment (HSE) merupakan Departmen 

yang bertanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan, dan 

mengendalikan seluruh program HSE. Program HSE disesuaikan dengan 

tingkat resiko dari masing-masing bidang pekerjaan. 

HSE distrukturkan secara sistematis sebagai sebuah sistem 

manajemen sebuah organisasi untuk mencapai tujuan, sasaran dan 

visinya dalam aspek Keselamatan dan Kesehatan kerja serta Lingkungan. 

Sebagai sebuah sistem, maka ini adalah panduan dan aturan main bagi 

semua jajaran baik team manajemen maupun pekerja dan sub lini 

organisasi yang ada dalam organisasi/perusahaan. Dalam hal ini, HSE 

bertanggungjawab terhadap Keselamatan, dan Kesehatan Kerja (K3) 

baik di Kantor Pusat, Wilayah/Divisi, maupun project. 

Departemen HSE berada di bawah arahan dari Direktur Produksi & 

HSE. Departemen ini dipimpin oleh seorang Kepala Departemen dan 

beberapa orang manager. 
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8. Departemen Manejemen Risko, Sistem & Teknologi Informasi (TI) 

Departemen Manajemen Risiko, Sistem dan Teknologi Informasi 

dipimpin oleh seorang Kepala Departemen Manajemen Risiko, Sistem 

dan Teknologi Informasi mempunyai fungsi pokok menjalankan fungsi 

dalam perencanaan dan implementasi terhadap kegiatan pelaksanaan 

Sistem Manajemen Risiko, Sistem Perusahaan yang terintegrasi dengan 

Manajemen Mutu ISO 9001:2015, serta Teknologi Informasi 

Manajemen Operasi di perusahaan sesuai dengan perkembangan guna 

mendukung tercapainya sasaran operasi perusahaan melalui siklus Plan-

Do-Check-Act.  

Departemen Manejemen Risko, Sistem & Teknologi Informasi (TI) 

berada di bawah arahan Direktur Produksi & HSE. Serta membawahi 

Manager Risiko, Manager Sistem, dan Manager Teknologi Informasi. 

9. Departemen Keuangan 

Departemen Keuangan dipimpin oleh seorang Kepala Departemen 

Keuangan. Departemen Keuangan mempunyai fungsi pokok 

melaksanakan fungsi manajerial di Departemen Keuangan mulai dari 

kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian 

terhadap kegiatan pengelolaan keuangan, kredit dan pinjaman, melalui 

siklus Plan-Do-Check-Act.  

Departemen Keuangan berada di bawah arahan Direktur Keuangan 

& SDM. Departemen Keuangan membawahi Manager Keuangan, 

Manager Treasury, dan Manager Pajak. 
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10. Departemen Akuntansi 

Departemen Akuntansi dipimpin oleh seorang Kepala Departemen 

Akuntansi mempunyai fungsi pokok melaksanakan fungsi manajerial di 

Departemen Akuntansi mulai dari kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian terhadap kegiatan 

pengelolaan akuntansi dan perpajakan perusahaan melalui siklus Plan-

Do-Check-Act.  

Departemen Akuntansi berada di bawah arahan Direktur Keuangan 

& SDM. Serta membawahi Manager Akuntansi. 

11. Departemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

Departemen Sumber Daya Manusia dipimpin oleh seorang Kepala 

Departemen Sumber Daya Manusia mempunyai fungsi pokok 

melaksanakan fungsi kegiatan meliputi pelaksanaan kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pengedalian terhadap kegiatan 

rekrutmen, pengembangan SDM dan penertiban administrasi bidang 

SDM melalui siklus Plan-Do-Check-Act.  

Departemen Sumber Daya Manusia (SDM) berada di bawah arahan 

Direktur Keuangan & SDM. Serta membawahi Manager Operasional 

SDM, Manager Perencanaan Organisasi dan Manager Pengembangan 

SDM. 

12. Departemen Pemasaran 

Departemen Pemasaran dipimpin oleh seorang Kepala Departemen 

mempunyai fungsi pokok perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 
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dan pengendalian terhadap kegiatan bidang Administrasi Teknik dan 

Pemasaran untuk kepentingan Wilayah/ Divisi, Cabang dan Proyek 

termasuk Proyek JO melalui siklus Plan-Do-Check-Act.  

Departemen Pemasaram berada di bawah arahan Direktur 

Pemasaran & Pengembangan. Serta membawahi beberapa orang 

Manager Pemasaran dan serta Manager Dokumen Tender. 

13. Departemen Pengembangan 

Departemen Pengembangan dipimpin oleh seorang Kepala Departemen 

Pengembangan mempunyai fungsi pokok perencanaan, 

pengorganisasian penggerakan dan pengendalian terhadap kegiatan 

Pengembangan Perusahaan untuk kepentingan Wilayah/ Divisi Cabang 

dan Proyek Termasuk Proyek JO, melalui siklus Plan-Do-Check-Act. 

Departemen Pengembangan berada di bawah arahan Direktur Pemasaran 

& Pengembangan. Serta membawahi Ahli/ Analis. 

14. Wilayah/Divisi/UPP 

Wilayah/Divisi/UPP dipimpin oleh seorang General Manager yang 

mempunyai fungsi pokok perencanaan, pengorganisasian penggerakan 

dan pengendalian terhadap kegiatan proyek perusahaan diwilayah/divisi 

terkait untuk kepentingan perusahaan. Melaksanakan tugas nya melalui 

siklus Plan-Do-Act. Wilayah/Divisi/UPP bertanggungjawab kepada 

Direksi, serta membawahi beberapa orang Manager. 

15. Anak Perusahaan 
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PT Nindya Karya memiliki anak perusahaan, yakni PT Nindya Beton. PT 

Nindya Beton dipimpin oleh Seorang Direktur Utama serta dibantu oleh 

beberapa orang Direksi. PT Nindya Beton didirikan dalam rangka 

pengembangan bisnis perusahaan di bidang beton pracetak berdasarkan 

Akta No. 33 tanggal 19 Februari 2013. PT Nindya Beton adalah 

perusahaan yang bergerak pada Industri dan Pabrikasi Beton Pracetak, 

Readymix, serta usaha berkaitan lainnya. 

Dengan berdiri PT Nindya Beton, diharapkan dapat meningkatkan 

nilai tambah dan daya saing Perusahaan, serta dapat mendukung 

kebutuhan beton pada proyek-proyek PT Nindya Karya (Persero). 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Sebagai Perusahaan konstruksi nasional berpengalaman, berbagai 

macam  proyek telah dikerjakan PT Nindya Karya (Persero), diantaranya 

pembangunan irigasi dan bendungan, dermaga, bangunan industri dan EPC, 

bandara, rumah sakit, apartemen dan hotel, bangunan komersial, jalan raya 

dan tol, jalan layang dan jembatan, bangunan olahraga, bangunan pendidikan, 

dan berbagai bangunan komersial lainnya. Beberapa karya yang telah 

diberikan oleh PT Nindya Karya kepada negara di antaranya yaitu Gedung 

Wisma Atlet Kemayoran, Stadion Patriot Bekasi, Jembatan Musi VI 

Palembang, Museum Nasional di Jakarta, Fly Over Kuningan, Fly Over 

Pancoran, Monumen Kapsul Waktu, Jalan Tol Solo - Kertosono, Dermaga 

Kendari, Jembatan Holtekam Jayapura, Bendungan Rababaka Nusa Tenggara 
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Barat, Bendungan Rotiklot, Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Skouw di 

Jayapura, Gedung Bank Indonesia Makassar, Dermaga Teluk Lamong, 

Bendungan Kuwil,  Apartemen Kelapa Gading Square, dan masih banyak 

lagi. 

Sesuai Anggaran Dasar Perseroan Pasal 3, Perseroan berusaha dalam 

bidang Pelaksanaan Konstruksi, sesuai dengan ketentuan dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dengan menerapkan prinsip-prinsip 

Perseroan Terbatas diantaranya yaitu : 

1. Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi 

Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi merupakan jenis usaha dari 

Perusahaan konstruksi yang memberikan layanan jasa pelaksanaan 

dalam pekerjaan konstruksi yang meliputi rangkaian kegiatan atau 

bagian-bagian dari kegiatan mulai dari penyiapan lapangan sampai 

dengan penyerahan akhir hasil pekerjaan konstruksi.  

Didalam jenis usaha ini terdapat beberapa kategori klasifikasi 

pekerjaan, diantaranya yaitu : 

a. Pekerjaan Sipil (Seluruh Sektor Pembangunan) 

Pekerjaan sipil (seluruh sektor pembangunan) merupakan 

pelaksanaan konstruksi yang memiliki klasifikasi sebagai proyek 

dengan tujuan memenuhi kebutuhan masyakarat sipil. Pekerjaan 

pelaksanaan sipil meliputi: 

1) Drainase dan jaringan pengairan. 
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2) Jalan, Jembatan, lalu lintas kendaraan dan kereta api serta 

landasan, gedung, pabrik, dan bangunan industri. 

3) Bangunan pengolahan air bersih dan limbah. 

4) Reklamasi dan pengerukan. 

5) Dermaga, penahan gelombang dan tanah. 

6) Pengeboran air tanah. 

7) Bangunan bawah air. 

8) Pertamanan. 

9) Perumahan dan pemukiman. 

10) Pencetakan sawah dan pembukaan lahan. 

11) Pembukaan areal transmigrasi. 

12) Bendung, bendungan, dan terowongan. 

13) Perpipaan. 

14) Interior. 

15) Pengeboran. 

16) Pengupasan. 

17) Penggalian/penambangan. 

18) Pengukuran kemiringan sumur. 

19) Pekerjaan pancang. 

20) Mud logging. 

21) Well logging and perforating (pencatatan sumur dan perforasi). 

22) Penyemenan sumur. 

23) Pengujian lapisan bawah tanah. 
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24) Pengujian produksi sumur. 

25) Stimulasi sumur dan penambangan sekunder. 

26) Perawatan sumur. 

27) Pekerjaan ulang. 

28) Pelayanan casing dan tubing. 

29) Pemboran lumpur. 

30) Perawatan fasilitas produksi. 

31) Pekerjaan sipil lainnya. 

b. Pekerjaan Mekanikal-Elektrikal Termasuk Jaringannya 

Pekerjaan mekanikal-elektrikal termasuk jaringannya 

merupakan kegiatan pelaksanaan konstruksi yang memiliki 

klasifikasi sebagai proyek dengan ruang lingkup pekerjaan 

pemasangan produk-produk rekayasa industri. Diantara pekerjaan 

mekanikal-elektrikal yaitu: 

1) Kelistrikan dan pembangkit. 

2) Tata udara (AC). 

3) Transmisi kelistrikan. 

4) Pemasangan alat angkut. 

5) Pemasangan fasilitas produksi dan fasilitas lepas pantai. 

c. Radio, Telekomunikasi, dan Instrumentasi 

Radio, telekomunikasi, dan instrumentasi merupakan kegiatan 

pelaksanaan konstruksi yang memiliki klasifikasi sebagai proyek 
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dengan ruang lingkup pekerjaan terkait dengan sarana & prasarana 

untuk gelombang sinyal. Diantara pekerjaan ini adalah: 

1) Sinyal dan telekomunikasi kereta api. 

2) Sentral telekomunikasi. 

3) Jaringan telekomunikasi. 

4) Pemasangan telekomunikasi. 

d. Perbaikan/ Pemeliharaan/ Renovasi Bangunan 

Perbaikan/ pemeliharaan/ renovasi bangunan merupakan 

kegiatan pelaksanaan konstruksi yang memiliki klasifikasi sebagai 

proyek dengan ruang lingkup pekerjaan untuk melakukan perbaikan, 

pemeliharaan, atau pun renovasi terhadap pekerjaan konstruksi yang 

belum/akan/telah selesai dikerjakan ditandai dengan telah di 

dilakukannya Serah Terima Pertama/Provisonal Hand Over (PHO). 

2. Perencanaan dan Pengawasan Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi 

Perencanaan dan pengawasan pelaksanaan pekerjaan konstruksi  

merupakan jenis kegiatan usaha perusahaan konstruksi yang memberikan 

layanan jasa perencanaan dalam pekerjaan konstruksi dan/ atau 

pengawasan baik keseluruhan maupun sebagian pekerjaan pelaksanaan 

konstruksi mulai dari penyiapan lapangan sampai dengan penyerahan 

akhir/Final Hand Over (FHO) hasil konstruksi, yang meliputi pekerjaan 

sipil dan pekerjaan mekanikal elektrikal termasuk jaringannya 

3. Jasa Pertambangan 
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Jasa pertambangan merupakan kegiatan usaha Perusahaan dalam bidang 

konstruksi untuk ruang lingkup pertambangan. 

4. Pekerjaan Terintegrasi (Engineering Procurement, and Construction/ 

EPC) 

Pekerjaan terintegrasi (engineering procurement, and construction/ 

EPC) merupakan layanan usaha yang diberikan oleh penyedia jasa 

meliputi rancang bangunan. dan perekayasaan, pengadaan, dan 

pelaksanaan. 

5. Rancang Bangun 

Rancang bangun merupakan pekerjaan konstruksi terintegrasi yang 

meliputi pekerjaan kompleks atau pekerjaan tertentu yang memerlukan 

teknologi tinggi serta mempunyai risiko tinggi. 

6. Layanan Jasa Keagenan Bahan dan Komponen Bangunan Serta Peralatan 

Konstruksi 

Layanan jasa keagenan bahan dan komponen bangunan serta peralatan 

konstruksi adalah jasa persewaan yang diberikan perusahaan berupa 

peralatan konstruksi kepada perusahaan konstruksi lainnya 

7. Building Management 

Building management merupakan jasa yang diberikan sehubungan 

dengan pengelolaan gedung 

8. Pabrikasi Bahan dan Komponen Bangunan 

Pabrikasi bahan dan komponen bangunan merupakan jasa penyedia 

bahan dan komponen dalam rangka untuk proyek pembangunan gedung 
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9. Pabrikasi Komponen dan Peralatan Konstruksi 

Pabrikasi komponen dan peralatan konstruksi merupakan 

10. Pabrikasi Barang Logam, Kayu, Karet dan Plastik 

Pabrikasi barang logam, kayu, karet dan plastik merupakan jasa yang 

diberikan sehubungan dengan kebutuhan bahan konstruksi untuk barang 

logam, kayu, karet dan plastik 

11. Melakukan Usaha di Bidang Agro Industry 

Usaha di bidang agro industry yakni meliputi sarana dan prasarananya 

12. Layanan Jasa Keagenan Bahan dan Komponen Bangunan Serta Peralatan 

Konstruksi 

Layanan jasa keagenan bahan dan komponen bangunan serta peralatan 

konstruksi merupakan jasa yang diberikan sehubungan dengan 

kebutuhan peralatan proyek 

13. Layanan Jasa Keagenan Penjualan Ruangan Perkantoran dan Penghunian 

Layanan jasa keagenan penjualan ruangan perkantoran dan penghunian 

merupakan jasa penjualan ruang kantor atas gedung maupun asset yang 

dibangun dalam rangka investasi perusahaan 

14. Investigasi dan/atau Pengelolaan Usaha di Bidang 

a. Prasarana dan sarana dasar 

b. Industri 

15. Ekspor dan Impor 

Jasa konstruksi sehubungan dengan kegiatan ekspor dan impor yang 

meliputi sarana dan prasarananya. 
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16. Penyewaan Peralatan Komunikasi 

Penyewaan peralatan komunikasi merupakan jasa yang diberikan dengan 

menyewakan peralatan komunikasi. 

17. Pengelolaan Kawasan Industri 

Pengelolaan kawasan industri merupakan jasa yang diberikan 

sehubungan dengan proses pengelolaan pada kawasan industri. 

18. Pengembangan System 

Pengembangan system merupakan jasa yang diberikan sehubungan 

dengan pengembangan sistem. 

19. Layanan Jasa Bidang Teknologi Informasi 

Layanan jasa bidang teknologi informasi merupakan jasa yang diberikan 

sehubungan dengan hal yang berkaitan dengan bidang tekonologo 

informasi, berupa sarana maupun prasarananya. 

20. Layanan Jasa Peningkatan Kemampuan Bidang Jasa Konstruksi 

Layanan jasa peningkatan kemampuan bidang jasa konstruksi 

merupakan jasa yang diberikan sehubungan dengan peningkatan 

kemampuan bidang jasa konstruksi. 

21. Pengembang 

Pengembangan yang dilakukan oleh PT Nindya Karya yaitu dengan 

melakukan kegiatan investasi, yakni meliputi: 

a. Properti 

Pengembangan properti yaitu melakukan pengusahaan dan 

pengelolaan bidang properti. 
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b. Realti. 

Pengembangan realti yaitu melakukan usaha pengembangan 

kawasan termasuk sarana prasarananya dan penjualan bidang realti.
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

A. Bidang Kerja 

Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, Praktikan di tempatkan di 

Departemen Keuangan Kantor Pusat sebagai staf di bagian keuangan yang 

menangani hubungan dengan perbankan. Praktikan mendapatkan arahan 

langsung dari Manager Keuangan kantor pusat. Praktikan diberikan 

tanggungjawab untuk mengurus segala keperluan perusahaan (administrasi) 

terhadap perbankan dan lembaga keuangan non-bank lainnya selaku kreditur 

dari PT Nindya Karya (Persero). Selama menjalani tanggungjawab tersebut, 

Praktikan memiliki beberapa jobdesc  diantaranya yakni: 

1. Melengkapi persyaratan administrasi guna mendapatkan Kredit Modal 

Kerja (KMK) dari Perbankan dan Lembaga Keuangan Non-Bank 

Lainnya. 

2. Melakukan pencatatan dan monitoring jatuh tempo bunga kredit yang 

dibebankan ke perusahaan akibat dari aktifitas KMK. 

3. Melakukan monitoring jatuh tempo kredit perbankan dan lembaga 

keuangan non-bank lainnya. 

4. Melakukan approve atas transaksi yang dilakukan perusahaan pada 

Internet Banking Corporate (IBC). 

Bidang pekerjaan yang dilakukan oleh Praktikan memiliki kaitan dengan 

departemen lain maupun bidang pekerjaan lain di perusahaan. Hal  ini 
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dikarenakan Praktikan bertanggungjawab untuk dapat membantu memenuhi 

kebutuhan produksi perusahaan di sektor keuangan guna mencapai target 

produksi perusahaan. Praktikan juga menjadi approver terhadap transaksi 

perusahaan yang dilakukan melalui IBC, dimana transaksi yang dilakukan 

berkaitan dengan operasional perusahaan di setiap wilayah, divisi, serta 

kantor pusat. 

 

B. Pelaksanaan Pekerjaan 

Dalam melaksanakan jobdesc  yang telah di berikan kepada Praktikan, 

Praktikan menjadikan beberapa pedoman dan peraturan perusahaan serta 

arahan dari Pembimbing sebagai dasar Praktikan melaksanakan tugas dan 

memenuhi tanggungjawab yang telah di berikan tersebut. Selama kegiatan 

PKL berlangsung, Praktikan dibimbing oleh Bapak Akbar Salman yang 

merupakan Manager Keuangan Departemen Keuangan Kantor Pusat. Jika 

terdapat kendala yang dapat menghambat pekerjaan, maka Praktikan diminta 

untuk dapat segera melakukan komunikasi dengan Pembimbing. 

Dalam hal pelaksanaan pekerjaan, Praktikan memiliki beberapa alur 

ataupun tahapan guna memenuhi tanggungjawab dan jobdesc  yang dimiliki 

Praktikan di PT Nindya Karya (Persero), meliputi : 

1. Melengkapi Persyaratan Administrasi Guna Mendapatkan Kredit 

Modal Kerja (KMK) dari Perbankan dan Lembaga Keuangan Non-

Bank Lainnya 

KMK merupakan fasilitas kredit berupa pinjaman uang tunai (cash 

loan) yang diberikan oleh perbankan dan lembaga keuangan non-bank 
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lainnya kepada perusahaan guna membantu kebutuhan operasional 

proyek yang sedang dikerjakan oleh PT Nindya Karya (Persero). 

Lembaga keuangan non-bank lainnya yang menjadi kreditur PT Nindya 

Karya (Persero) adalah lembaga pembiayaan yang dimiliki oleh 

Pemerintah Republik Indonesia. Untuk melakukan pengajuan KMK 

tersebut, Praktikan berpedoman kepada perjanjian kerjasama (PK) yang 

telah dilakukan antara PT Nindya Karya (Persero) dengan kreditur, yaitu 

mengacu kepada pasal yang berisikan syarat penggunaan fasilitas kredit 

tersebut. 

Gambar III. 1 di bawah ini merupakan proses yang dilakukan oleh 

PT Nindya Karya (Persero) dalam memperoleh KMK dari perbankan dan 

lembaga keuangan non-bank lainnya. 

Gambar III.1 Proses Memperoleh KMK  pada PT Nindya Karya (Persero) 

Sumber : Data Diolah Praktikan, Tahun 2018 
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Adapun tahapan yang Praktikan lakukan dalam melengkapi 

persyaratan administrasi ini adalah: 

a. Membuat Surat Pengajuan KMK 

Dalam tahap ini, Praktikan membuat surat pengajuan KMK 

yang ditujukan kepada kreditur, surat tersebut berkop perusahaan 

dan ditandatangani oleh 2 (dua) orang Direksi PT Nindya Karya 

(Persero) serta diatasnya dibubuhi cap perusahaan. Surat pengajuan 

ini dibuat menggunakan Ms. Word dengan format yang telah 

dimiliki perusahaan (Lampiran 7). Surat pengajuan ini berisikan: 

1) Nomor dan tanggal surat, serta perihal surat. 

2) Alamat tujuan pengiriman surat serta nama penerima surat. 

3) Nama proyek, sebagai tujuan utama penggunaan fasilitas KMK. 

4) Jumlah Nominal fasilitas KMK yang ingin di ajukan kepada 

kreditur. 

5) Masa pelaksanaan pekerjaan proyek 

b. Membuat Surat Sanggup 

Setelah Surat Pengajuan dibuat, maka Praktikan akan 

membuatkan Surat Sanggup. Surat Sanggup merupakan Surat 

Pernyataan dari PT Nindya Karya (Persero) bahwa ketika fasilitas 

KMK tersebut telah di setujui oleh Kreditur dan diterima pencairan 

dananya oleh PT Nindya Karya (Persero), maka PT Nindya Karya 

(Persero) menyatakan sanggup untuk memenuhi semua kewajiban 

yang ditimbulkan akibat dari KMK tersebut tepat waktu. 
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Surat sanggup ini dibuat menggunakan Ms. Word dengan 

format yang telah dimiliki perusahaan (Lampiran 8). 

c. Mengumpulkan Data Administrasi Proyek 

Setelah surat pengajuan dan sanggup dibuat, maka Praktikan 

akan melengkapi beberapa data administrasi dari proyek terkait, 

beberapa data tersebut diantaranya yaitu: 

1) Kontrak kerja antara Bouwheer (pemilik proyek) dengan PT 

Nindya Karya (Persero) atas proyek yang akan dibiayai. 

2) Cashflow proyek yang akan dibiayai. 

3) Kurva S proyek yang akan dibiayai. 

Kurva S adalah kurva yang disusun untuk menunjukkan 

hubungan antara nilai komulatif biaya atau jam-orang (man 

hours) yang telah digunakan atau persentase (%) penyelesaian 

pekerjaan terhadap waktu. Dengan demikian pada kurva–S 

dapat digambarkan kemajuan volume pekerjaan yang 

diselesaikan sepanjang berlangsungnya proyek atau pekerjaan 

dalam bagian dari proyek. 

4) Kartu piutang proyek yang akan dibiayai. 

5) Standing Instruction (SI) 

Standing instruction (SI) adalah perintah yang diberikan oleh 

nasabah agar bank melakukan transfer dana untuk tujuan 

tertentu dan berlaku untuk periode yang disebutkan oleh 

pelanggan sampai instruksi tersebut ditarik. 
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Setelah semua data-data tersebut dilengkapi, Praktikan akan 

meminta tandatangan Direktur Keuangan & SDM PT Nindya Karya 

(Persero). Dokumen yang ditandatangani oleh Direksi adalah Surat 

Pengajuan Kredit, Surat Sanggup dan surat SI. Setelah memperoleh 

tandatangan, berarti data-data adminstrasi tersebut telah siap 

diajukan ke Kreditur, maka Praktikan segera mengirimkan data-data 

tersebut kepada Kreditur melalui massenger (kurir) dari PT Nindya 

Karya (Persero). 

Setelah itu, dalam kurun waktu kurang dari 3 hari setelah data-

data tersebut dikirimkan kepada Kreditur, PT Nindya Karya 

(Persero) akan mendapatkan konfirmasi balasan dari pihak Kreditur 

apakah pengajuan diterima atau tidak oleh Kreditur. Jika pengajuan 

disetujui, maka Praktikan akan memberikan surat pencairan KMK 

kepada kreditur. Jika ditolak, maka Praktikan akan 

mengkomunikasikan hal tersebut kepada pembimbing untuk 

tindakan lebih lanjut. 

d. Membuat Surat Pencairan KMK 

Surat Pencairan KMK merupakan Surat dari PT Nindya Karya 

(Persero) yang ditujukan kepada kreditur guna mengkonfirmasikan 

kapan pencairan dari KMK yang telah disetujui tersebut akan 

dicairkan ke rekening PT Nindya Karya (Persero). Surat Pencairan 

KMK dibuat menggunakan Ms. Word dengan format yang telah 

dimiliki perusahaan (Lampiran 9). Surat pencairan ditandatangani 
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oleh 2 (dua) Direksi dari PT Nindya Karya (Persero) seusai dengan 

specimen yang berlaku di Kreditur terkait, dan isi dari surat tersebut 

yakni: 

1) Nomor surat, tanggal surat dan perihal surat. 

2) Alamat tujuan surat, serta nama penerima surat. 

3) Jumlah dana yang akan dicairkan. 

4) Tanggal pencairan dana. 

5) Nomor rekening Perusahaan untuk tujuan pengirimana dana 

KMK. 

Setelah surat pencairan ditandatangani oleh Direksi PT Nindya 

Karya (Persero), maka Praktikan segera mengirimkan surat 

pencairan tersebut kepada Kreditur melalui massenger (kurir) dari 

PT Nindya Karya (Persero). Dan pihak kreditur akan mengirimkan 

dana KMK tersebut sesuai dengan tanggal dan nomor rekening di 

surat pencairan yang telah dikirimkan. 

e. Menginput Pokok KMK ke dalam Sistem Informasi Manajemen 

Nindya Karya (SIM NK) 

Setelah dana KMK diterima oleh PT Nindya Karya (Persero), 

maka Praktikan akan mencatat KMK tersebut kedalam SIM NK. 

SIM NK merupakan suatu website yang digunakan sebagai Sistem 

Informasi Manajemen oleh PT Nindya Karya (Persero) dan hanya 

dapat diakses oleh karyawan yang memiliki kepentingan untuk 

bagian terkait. 
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Sistem Informasi Manajemen (SIM) ini dimaksudkan guna 

mempermudah proses kerja bagi para karyawan Nindya Karya, serta 

sebagai sarana bagi para Manajemen PT Nindya Karya (Persero) 

untuk dapat memonitoring proses kerja dan kinerja di perusahaan. 

SIM NK terintegrasi pada seluruh bagian yang ada di PT Nindya 

Karya (Persero), baik di kantor pusat, wilayah, divisi, maupun 

project (proyek). 

Beberapa tahapan yang dilakukan oleh Praktikan untuk 

melakukan inpu KMK di SIM NK yakni: 

1) Buka website SIMNK. 

2) Masukkan Username dan Password. 

3) Pilih Menu Keuangan. 

4) Kemudian pilih sub menu Finance di menu Keuangan. 

5) Maka akan dialihkan ke SIMKeu NK, setelah itu pilih menu 

Cash Management, pilih sub menu Kredit. 

6) Pilih Pengajuan Kredit. 

7) Pilih Nama Kreditur. 

8) Pilih Add Proyek, Pada tahap ini input nama proyek, nominal 

kredit yang di berikan oleh Kreditur, dan jatuh tempo fasilitas. 

9) Klik simpan. 

KMK yang telah berhasil diinput kedalam SIM NK akan 

menjadi dasar bagi perusahaan untuk memonitoring jatuh tempo 

pembayaran KMK terkait. 
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Dokumen terkait dengan pekerjaan ini Praktikan sajikan pada 

Lampiran 10 s.d. Lampiran 13. 

 

2. Melakukan Pencatatan dan Monitoring Jatuh Tempo Bunga Kredit 

yang Dibebankan ke Perusahaan Akibat dari Aktifitas KMK. 

Ketika perusahaan menggunakan fasilitas KMK (cash loan) yang 

diberikan oleh perbankan & lembaga keuangan non-bank lainnya, maka 

perusahaan akan dikenakan beban bunga sebagai balas jasa atas fasilitas 

kredit KMK tersebut. Pembebanan bunga tersebut akan dimonitoring 

agar perusahaan tidak terlambat membayar jatuh tempo bunga kredit 

tersebut. Jika perusahaan terlambat membayar bunga kredit, perusahaan 

akan dikenakan bunga kembali karena terlambat membayar, dan hal ini 

akan berdampak kepada semakin besarnya biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. 

Dalam melakukan tugas ini, Praktikan menggunakan 2 (dua) media 

untuk melakukan monitoring terhadapa beban bunga KMK, yakni 

melalui: 

a. File Ms. excel terkait data beban bunga KMK 

b. Sistem Informasi Manajemen Terintegrasi Keuangan Nindya Karya 

(SIMKeu NK) 

Tahapan kerja yang dilakukan oleh Praktikan dalam melakukan 

monitoring atas bunga kredit melalui file Ms. excel, yakni: 
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a. Membuka File Ms. Excel Bunga Bank sesuai dengan dengan nama 

Bank terkait. 

b. Membuat sheet baru, dengan nama sheet yakni dengan nama proyek 

yang digunakan untuk fasilitas KMK. 

c. Pada kolom ‘O/S Pinjaman’ tuliskan nominal jumlah outstanding 

pinjaman yang telah diterima PT Nindya Karya (Persero). 

d. Pada kolom ‘Periode Hari Bunga Yang Dihitung’ tuliskan Tanggal 

pencairan dan tanggal jatuh tempo bunga di bulan berjalan sesuai 

kreditur pemberi fasilitas KMK, hal ini dikarenakan setiap 

perbankan dan lembaga keuangan non-bank mempunyai tanggal 

jatuh tempo untuk bunga kredit KMK nya masing-masing. Setelah 

dituliskan tanggal jatuh tempo bunga, maka pada kolom ‘Hari 

Bunga’ akan muncul jumlah hari kredit tersebut pada bulan berjalan. 

e. Pada kolom ‘% PA’ tuliskan rate bunga yang berlaku untuk fasilitas 

KMK terkait, 

f. Pada kolom ‘Rupiah’, akan muncul jumlah biaya yang akan menjadi 

beban bunga bagi perusahaan pada bulan berjalan. 

g. Ketika masa jatuh tempo bunga terjadi, input nilai bunga yang 

menjadi beban pada kolom ‘Bunga Dibayar’, yakni dengan cara 

menjumlahkan jumlah bunga pada kolom ‘Rupiah’ sesuai dengan 

beban yang memang menjadi kewajiban perusahaan di bulan 

berjalan. 
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Dokumen terkait dengan pekerjaan ini Praktikan sajikan pada 

Lampiran 14. 

Setelah diketahui jumlah bunga yang harus dibayar perusahaan saat 

jatuh tempo bunga, maka Praktikan akan melakukan beberapa tahap 

proses kerja pada Sistem Informasi Manajemen Nindya Karya (SIMNK) 

sesuai dengan yakni:  

a. Buka website SIMNK. 

b. Masukkan Username dan Password. 

c. Pilih Menu Keuangan. 

d. Kemudian pilih sub-menu Finance di menu Keuangan sesuai. 

e. Maka akan dialihkan ke SIMKeu NK, setelah itu pilih menu Cash 

Management, pilih Sub Menu Cashflow. 

f. Keudian pilih menu Input Outflow Kredit Bunga. 

g. Pilih Tambah Data. 

h. Kemudian akan muncul tampilan Data Outflow Kredit Bunga. Pada 

tahap ini Praktikan akan menginput nama Kreditur sebagai pemberi 

kredit terkait, tanggal jatuh tempo, jumlah bunga sesuai data bunga 

kredit dari file Ms. excel. 

i. Kemudian klik simpan. 

j. Kewajiban bunga kredit terkait akan masuk kedalam rencana 

cashflow perusahaan yang terdapat SIMKeu NK, sehingga Praktikan 

dan Manajemen dapat melihat berapa jumlah bunga yang harus 

dibayarkan dan kapan tanggal jatuh tempo bunga KMK. 
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Dokumen terkait dengan pekerjaan ini Praktikan sajikan pada 

Lampiran 15 s.d. Lampiran 17. 

Setelah semua bunga kredit yang jatuh tempo pada bulan berjalan 

dibayarkan oleh perusahaan, maka Praktikan akan merekap seluruh 

pembayaran bunga kredit atas penggunaan KMK pada file Ms. Excel. 

Proses rekap ini Praktikan lakukan setiap awal bulan. Adapun tahapan 

merekap ini ada sebagai berikut (Lampiran 18): 

a. Buka file Ms.excel Rekap Bunga tahun berjalan. 

b. Masukan jumlah bunga yang dibayar pada bulan berjalan untuk 

setiap bank dan lembaga keuangan lainnya. 

c. Save 

d. Masukan jumlah beban bunga di bulan berjalan kedalam kertas kerja 

Rapat Gabungan Perusahaan setiap bulannya. 

Setelah rekapan selesai dilakukan, maka Praktikan akan 

memberikan rekap data tersebut kepada pembimbing Praktikan untuk 

direview sebagai dasar penentuan kebijakan selanjutnya dari manajemen. 

 

3. Melakukan Monitoring Jatuh Tempo Kredit Perbankan Lembaga 

Keuangan Non-Bank Lainnya 

Kredit merupakan kewajiban PT Nindya Karya (Persero) yang harus 

segera dilunasi tepat waktu ketika perusahan sudah mendapatkan dana 

dari fasilitas tersebut. Pemanfaatan fasilitas kredit juga merupakan dasar 

dari Kreditur dalam memberikan faslitas-fasilitas lainnya kepada 
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perusahaan. Kelalaian atas pembayaran kredit akan menimbulkan 

kerugian materiil serta kerugian bagi perusahaan di dunia bisnis seperti, 

status nama baik perusahaan akan buruk di dunia bisnis. Oleh karena itu, 

monitoring jatuh tempo kredit merupakan hal yang sangat penting bagi 

perusahaan ketika sudah menggunakan faslilitas kredit (cash loan dan 

non-cash loan) dari Kreditur. 

Untuk memonitoring jatuh tempo kredit dari perbankan dan lembaga 

keuangan lainnya, Praktikan melakukannya melalui SIMKeu NK. 

Beberapa tahapan yang dilakukan oleh Praktikan meliputi: 

a. Merekap Outstanding Fasilitas Kredit (Cash Loan & Non Cash 

Loan) Setiap Akhir Bulan. 

Dalam tahap ini, Praktikan merekap outstanding fasilitas 

kredit/realisasi penggunaan fasilitas kredit (cash loan & non cash 

loan) setiap akhir bulan untuk jatuh tempo kredit di bulan depan. Hal 

yang dilakukan Praktikan yakni: 

1) Buka website SIMNK. 

2) Masukkan Username dan Password. 

3) Pilih Menu Keuangan. 

4) Kemudian pilih Sub Menu Finance di menu Keuangan sesuai. 

5) Maka akan dialihkan ke SIMKeu NK, setelah itu pilih menu 

Cash Management, pilih Sub Menu Cashflow, sesuai.  

6) Kemudian pilih view di desktop SIMNK. 

7) Klik export ke Ms. excel. 
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8) Kemudian Praktikan akan melakukan report kepada 

pembimbing untuk dijadikan dasar pembayaran kredit jatuh 

tempo terkait. 

Dokumen terkait dengan pekerjaan ini Praktikan sajikan pada 

Lampiran 10, 11, dan 19. 

b. Mencocokkan Data SIMKeu NK dengan Data dari Kreditur 

Dari file Ms. excel yang Praktikan unduh di SIMKeu NK, maka 

Praktikan akan membandingkannya dengan data konfirmasi yang 

diperoleh dari kreditur. Apakah terdapat perbedaan antara data 

SIMKeu maupun data dari Kreditur. Perbedaan yang dimaksud 

yakni meliputi perbedaan Nominal kredit tercatat, maupun 

perbedaan tanggal jatuh tempo kredit. Jika terdapat perbedaan data, 

maka Praktikan akan mengkonfirmasi secara lisan serta membawa 

list data tersebut kepada bagian Non Cash Loan untuk dilakukan 

perbaikan. 

c. Melakukan Report kepada Manajemen 

Setelah dicocokkan data dari SIMKeu NK dengan data dari Kreditur, 

maka Praktikan akan menginformasikan data tersebut kepada 

manajemen melalui konfirmasi lisan guna menyiapkan kebutuhan 

dana untuk kredit yang akan jatuh tempo pada bulan berikutnya. 

 

4. Melakukan Approve atas Transaksi yang Dilakukan Perusahaan 

pada Internet Banking Corporate (IBC) 
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Dalam menjalankan transaksi keuangannya, PT Nindya Karya 

(Persero) melakukannya melalui perbankan, dalam hal ini yaitu 

menggunakan fasilitas Internet Banking Corporate (IBC). Kebijakan ini 

diambil guna mempermudah pencatatan bukti transaksi, serta sebagai 

pengontrol transaksi perusahaan. Karena dengan menggunakan IBC, 

maka segala jenis macam transaksi yang dilakukan akan tercatat dengan 

baik, sehingga meminimalisir terjadinya tindak kecurangan, serta 

memiliki bukti pendukung sebagai alasan dilakukannya transaksi 

tersebut. Ditambah lagi, pada PT Nindya Karya (Persero) semua 

transaksi pembayaran dilakukan secara sentralisasi yakni melalui kantor 

pusat agar transaksi keuangan dapat dikontrol langsung oleh Kantor 

Pusat. 

Dalam praktik penggunaan fasilitas IBC, PT Nindya Karya (Persero) 

memberlakukan skema alur transaksi via IBC tersebut supaya bisa 

dijalankan, yakni menjadikan beberapa proses tahapan pada IBC. 

Tahapan yang dimaksud yaitu adanya orang yang bertindak sebagai 

pembuat transaksi atau biasa disebut Maker, dalam hal ini yang bertindak 

sebagai Maker adalah Kasir. Kemudian adanya orang yang bertindak 

sebagai pemeriksa transaksi atau biasa disebut Approver, dalam hal ini 

yang bertindak sebagai Approver adalah Praktikan. Dan terakhir yakni 

adanya orang yang bertindak menjalankan proses transaksi atau biasa 

disebut Releaser, dalam hal ini yang menjadi Releaser yaitu Manager 

Keuangan Kantor Pusat. 
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Beberapa tahapan yang dilakukan Praktikan untuk proses Approver 

ini yaitu: 

a. Meminta daftar pembayaran yang akan dirilis, dilengkapi dengan 

persetujuan dari manajemen berupa tandatangan Manager 

Keuangan/Pajak, Kepala Departemen Keuangan, dan Direksi 

(Lampiran 20). Praktikan juga dapat menjadikan instruksi 

lisan/tulisan dari manager keuangan atas persetujuan Kepala 

Departemen Keuangan dan/atau instruksi langsung dari Kepala 

Departemen Keuangan sebagai dasar melakukan approve transaksi. 

b. Setelah itu Praktikan akan melakukan transaksi di website IBC PT 

Nindya Karya (Persero) menggunakan token sebagai berikut: 

1) Buka website IBC PT Nindya Karya (Persero) 

2) Masukan Company Id, User, Password, kemudian klik Login 

3) Pilih menu My Task 

4) Pilih sub-menu pending task 

5) Kemudian pilih tanggal transaksi tersebut diinput oleh Maker 

6) Pilih nomor rekening perusahaan pada customer account 

7) Klik search 

8) Setelah itu  akan muncul daftar transaksi yang telah diinput oleh 

Maker 

9) Setelah itu Praktikan akan memilih daftar inputan di IBC yang 

sesuai dengan list Pembayaran yang telah disetujui manajemen 

perusahaan 
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10) Kemudian klik tombol confirm 

11) Setelah itu praktikan akan melakukan approve menggunakan 

token dengan cara: 

a) Klik Tombol “◄” pada token 

b) Masukan password pada token 

c) Kemudian ketika muncul “APPLI” klik “2” 

d) Masukan kode yang ada di BNI Direct 

e) Kemudian akan mucul kode baru di layar Token, masukan 

kode tersebut di kolom kotak pada BNI Direct 

12) Klik “Approve” pada BNI Direct 

13) Akan muncul keterangan di BNI Direct bahwa transaksi 

Approved 

Tahapan terkait dengan pekerjaan ini Praktikan sajikan pada 

Lampiran 21  s.d. Lampiran 23. 

Setelah Praktikan selesai melakukan approve terhadap transaksi di 

IBC, maka Praktikan akan memberitahukan secara lisan kepada 

Releaser. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan jobdesc dan tanggungjawab Praktikan sebagai staff 

keuangan, kendala yang dialami diantaranya yaitu: 

1. Kurangnya pemahaman Praktikan terhadap isi perjanjian antara 

perusahaan dengan kreditur mengenai beberapa covenant yang 
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disyaratkan oleh Kreditur kepada PT Nindya Karya (Persero), sehingga 

cukup menghambat Praktikan dalam memahami isi perjanjian yang dapat 

berdampak adanya klausul yang kurang menguntungkan bagi PT Nindya 

Karya (Persero). 

2. Terdapat beberapa perbedaan hasil data jatuh tempo kredit, karena salah 

input data. Dalam hal ini yaitu data Non-Cash Loan (NCL) yang terdapat 

di SIM NK dengan data yang ada di perbankan, yang menyebabkan 

Praktikan salah dalam memberikan data report kepada manajemen, 

sehingga PT Nindya Karya (Persero) menjadi  kurang bayar. 

3. Terdapat jatuh tempo kredit yang tidak muncul di SIMKeu karena faktor 

sistem yang error, sehingga menyebabkan  PT Nindya Karya (Persero) 

menjadi kurang bayar. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Dari beberapa kendala yang dialami Praktikan dalam menjalankan 

jobdesc dan tanggungjawab sebagai staf keuangan, dan hasil dari evaluasi 

dengan manajemen maka solusi untuk mengatasi kendala tersebut adalah: 

1. Praktikan akan bertanya kepada Pembimbing atas klausul-klausul yang 

kurang di pahami oleh Praktikan. 

2. Praktikan akan menghubungi bagian non cash loan untuk dapat ditindak 

lanjuti jika terdapat perbedaan. 

3. Menghubungi pihak IT Perusahaan agar dilakukan perbaikan terhadap 

sistem yang error.
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan  PKL merupakan program yang sangat membantu Praktikan 

untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat di perkuliahan dan Praktikan 

mendapatkan pengalaman penting tentang bagaimana kondisi di dunia kerja 

yang sebenarnya. Praktikan memilih mengikuti kegiatan PKL di PT Nindya 

Karya (Persero). 

Praktikan dapat mengambil kesimpulan selama melaksanakan PKL di PT 

Nindya Karya (Persero), diantaranya: 

1. Kegiatan PKL telah meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

Praktikan terkait dengan bidang pekerjaan akuntansi, yaitu pengetahuan 

terkait dengan proses pengajuan kredit yang berlaku di perusahaan 

BUMN dengan jenis usaha jasa konstuksi, PT Nindya Karya (Persero). 

2. Kegiatan PKL telah memberikan pelajaran kepada Praktikan mengenai 

berkomunikasi yang baik dengan sesama pekerja maupun dengan atasan. 

Selain itu, adanya jam kerja yang berlaku di perusahaan juga telah 

meningkatkan sikap disiplin Praktikan. Kegiatan PKL juga telah 

menambah relasi Praktikan.
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B. Saran 

Saran Praktikan setelah melakukan kegiatan PKL, antara lain: 

1. Bagi Praktikan Selanjutnya 

a. Dalam melaksanakan tugas Praktikan harus lebih giat dan lebih 

bersungguh-sungguh  agar ilmu yang didapat akan lebih maksimal. 

b. Dalam di dunia kerja untuk mempermudah koordinasi, Praktikan 

harus dapat berkomunikasi dengan baik kepada tim di satu 

departemen dan departemen lainnya. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Saran bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta antara lain: 

a. Meningkatkan kerja sama dengan instansi pemerintahan maupun 

swasta, agar mempermudah para mahasiswa mencari tempat 

magang/ PKL nantinya. 

b. Meningkatkan pelayanan akademik dan memfasilitasi mahasiswa 

dalam penyelenggaraan PKL. Hal ini terutama dalam pengurusan 

surat menyurat yang waktu penyelesaiannya terlalu lama. 

3. Bagi PT Nindya Karya (Persero) 

Saran bagi PT Nindya Karya (Persero) antara lain: 

a. PT Nindya Karya (Persero) harus memberikan kesempatan dan 

tanggung jawab yang lebih banyak lagi kepada peserta PKL, agar 

peserta PKL dapat mempelajari dunia kerja secara menyeluruh. 

b. PT Nindya Karya (Persero) harus memperbaiki dan mengupgrade 

SIM NK, agar pengimplementasian kerja dapat sepenuhnya 

dijalankan by system. 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3 : Surat Jawaban Izin Praktek Kerja Lapangan 
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Lampiran 4 : Penilaian PKL 
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Lampiran 5 : Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 6 : Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 7 : Surat Pengajuan Kredit Modal Kerja  
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Lampiran 8 : Surat Sanggup  
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Lampiran 9 : Surat Pencairan Fasilitas Pembiayaan   
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Lampiran 10 : Website SIM NK 
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Lampiran 11 : Main Menu SIM NK 
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 Lampiran 12 : Menu SIMKeu NK 
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 Lampiran 13 : Menu Cash Management 
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 Lampiran 14 – Daftar Perhitungan Buga Bank 
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Lampiran 15 – Menu Cash Management 
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 Lampiran 16 – Sub Menu Cashflow 
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 Lampiran 17 – Sub Menu Cashflow 
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 Lampiran 18 – Rekap Beban Bunga 
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 Lampiran 19 – Sub Menu Cashflow 
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Lampiran 20 – Daftar Pembayaran  
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Lampiran 21 – Main Menu Internet Banking Corporate (IBC) 
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Lampiran 22 – Menu Internet Banking Corporate (IBC) 
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Lampiran 23 – Sub-Menu Pending Task di IBC 

 




